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Buletin bulanan untuk Pembinaan & Informasi ð Perserikatan Maria Ratu segala Hati N° 39, Juli 2021 

Sebuah Pusat  

KSM  

Oleh Pastor Mihovil (Michele) Filipovic,  

Misionaris Montfortan di Polandia  

Berikut ini adalah sharing pengalaman tentang kehidupan 

Perserikatan Maria Ratu segala Hati di Kroasia dan Polandia. Sharing 

ini ditulis oleh Pastor Mihovil (Michele), seorang Misionaris 

Montfortan yang, dari Czestochowa, melakukan perjalanan ke 

banyak negara Eropa untuk berkhotbah. Dia sendiri adalah direktur 

spiritual Kerabat Santo Montfort (KSM) di Kroasia dan Polandia. 

  

Kerabat Santo Montfort 
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KSM di Kroasia  

Selama pelayanan di Perserikatan, kami 

mengadakan pertemuan dua kali setahun, satu 

kali di Zagreb dan yang lainnya di Imotski, 

Kroasia selatan. Dua kali, para anggota 

bergabung dalam ziarah ke Loreto dan 

berpartisipasi dalam ñhari-hari spiritualitas 

Montfortanò dan sekali dalam Pertemuan 

Internasional di Saint Laurent-sur-Sèvre (RISL) 

di Perancis. Anggota Perserikatan ini juga 

mendanai penerjemahan buku Bakti yang Sejati 

ke dalam bahasa Hongaria, Makedonia dan 

Albania, dan kami juga memiliki kesempatan 

untuk mempresentasikan buku Bakti yang Sejati 

ini dalam bentuk retret di negara -negara 

tersebut. 

 

Saya pikir ada banyak kemungkinan untuk 

mengaktifkan kaum awam di wilayah ini, tetapi 

Anda harus memiliki waktu untuk mengurus 

mereka secara penuh, dengan membawa ide 

dan menampilkan karisma yang kuat untuk 

mendukung Perserikatan ini. 

Kehadiran para Montfortan di Kroasia dimulai pada 

tahun 1976, bersama dengan kedatangan Pater Luka 

Cirimotic. Dia memiliki sekelompok orang awam 

yang melakukan pertemuan setiap hari Minggu di 

rumah kami. Pertemuan itu diisi dengan Adorasi dan 

doa tiga misteri Rosario. Dengan terbentuknya 

Komunitas Montfortan pada tahun 2001, kami mulai 

mendampingi umat awam yang telah melakukan 

«pembaktian kepada Yesus melalui Maria» menurut 

spiritualitas Montfort; kemudian melalui kelompok 

doa yang kami bentuk, orang lain pun bergabung 

dalam Perserikatan Maria Ratu segala Hati. 

Sementara itu, kami menerbitkan anggaran dasar 

Perserikatan dan mulai melakukan pendaftaran. 

Selama 9 tahun, sebelum berangkat ke Polandia, 

kami memiliki sekitar 450 anggota . Kemudian 

Pastor Miljenko Susac-lah yang bertanggung jawab 

atas Perserikatan. Saat ini, tidak ada konfrater 

Montfortan yang menjadikan pendampingan 

kelompok ini sebagai tanggung jawab utamanya. 

Kami akan melihat dalam beberapa saat ke depan ini 

untuk menemukan bagaimana mengatasi situasi ini. 
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KSM di Polandia  

Kehadiran saya di Polandia dimulai pada 

tahun 2010. Saya bergabung dengan 

Komunitas para Bruder Santo Gabriel. Melalui 

kerasulan dan terutama dengan retret 

spiritual (yang berlangsung selama tiga hari) 

yang saya lakukan di rumah di Czestochowa, 

kami mulai menyebarkan spiritualitas 

Montfortan. Melihat bahwa orang ingin lebih 

terhubung dengan komunitas kami, kami 

mencetak Statuta Perserikatan Maria Ratu 

segala Hati dan mulai membuat pendaftaran. 

Dari anggota pertama pada 

tahun 2013 hingga saat ini, kami 

memiliki sekitar 1450 anggot a.  

Karena para anggota ini, kami memiliki kesempatan 

untuk melaksanakan retret di paroki mereka (sejauh ini 

sekitar 15 paroki di berbagai bagian Polandia). Setahun 

sekali, kami mengadakan pertemuan tiga hari di 

Czestochowa, bagi para anggota, untuk memberi 

mereka kesempatan berbagi perjalanan yang dilakukan 

masing-masing dalam konteks kehidupan mereka 

sendiri. Banyak dari orang-orang ini adalah bagian dari 

gerakan yang berbeda (Pembaruan dalam Roh, Legio 

Maria, kelompok Neokatekumenal; juga bergabung 

dengan kami para religius dan imam). 

 

Orang yang berkoordinasi, melalui halaman website, 

dengan anggota lain, adalah Pak Artur 

Dobrowoski.  
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Melihat bahwa orang ingin lebih terhubung dengan komunitas kami, 

kami mencetak Statuta Perserikatan Maria Ratu segala Hati dan 

mulai membuat pendaftaran. 

 

Selama empat tahun, sejak 2016, komunitas telah menjadi komunitas Misioner Montfortan. Saat ini ada 

tiga pastor yang tergabung dalam komunitas ini. Kegiatan berjalan secara bertahap. Sejak tahun ini, 

Pastor Nikola mulai mengadakan pertemuan pendalaman spiritualitas Montfortan untuk orang-orang 

tertentu. Hal ini dapat memunculkan pembentukan Pusat-pusat Regional lainnya. Pekerjaannya banyak, 

tetapi pekerjanya sedikit.  
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Kami tidak memiliki program khusus, karena banyak kegiatan yang 

tidak selalu bisa didamaikan dan diarahkan. Terkadang ada 

ketidakjelasan dalam sikap orang untuk mendeteksi apakah mereka 

mau menjadi anggota Perserikatan, atau apakah mereka tinggal 

jauh dari komunitas kami .... Tapi kami selalu berusaha mencari titik 

pencerahan bagi para anggota. 

 

Di masa depan, saya melihat ada banyak kemungkinan. Tentu saja 

bagi para Misionaris Montfortan asal Polandia di masa depan, ini 

akan menjadi lahan subur bagi banyak pekerjaan kerasulan. 

 

Ini, dari sisi saya, sebuah sharing singkat. Banyak salam 

persaudaraan, dalam Yesus dan Maria. ALLAH SAJA!  ʉ

yx 

é. Hal ini dapat 

memunculkan 

pembentukan Pusat-

pusat Regional lainnya. 

Pekerjaannya banyak, 

tetapi pekerjanya 

sedikit. 
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Cahaya Misioner  

MONFORT & PARA MONFORTAN 
DI MASA PANDEMI INI 

Oleh Pater Luciano Andreol  

Misi onaris Monfortan di Brasil  

 

Pater Luciano Andreol, penulis artikel ini, adalah seorang Misionaris Montfortan dari 

Italia yang, sejak ditahbiskan, telah terlibat dalam karya misioner di Delegasi 

General Peru-Brasil. Artikel bernada kenabian dan berapi-api ini mengungkapkan 

bahwa Pater Luciano mengetahui hati umat. Dia terus menjadi misionaris untuk 

menyemangati umat beriman di masa pandemi yang sulit ini dan untuk membuka 

mata mereka ke masa depan. Dia mengaitkan semua elemen refleksinya dalam 

artikel ini dengan seorang ñmisionaris apostolikò: Louis-Marie Grignion de Montfort. 

Hari-hari ini, Brasil kami terjerumus ke dalam bencana kemanusiaan. Negara 

itu, lebih dari lima tahun yang lalu, adalah contoh perjuangan melawan 

kemiskinan, perjuangan melawan ketidaksetaraan ... Tapi dalam waktu singkat, 

ia telah menjadi neraka, bagi orang Brasil dan dunia. Lebih dari 3.000 orang 

meninggal setiap hari karena pandemi, banyak yang mati secara anonim 

karena kelaparan, banyak kekerasan harian dan perdagangan narkoba. Di 

Brasil, ada lebih banyak kematian daripada kelahiran. Ini adalah realitas kami 

sehari-hari, kenyataan yang dialami oleh seorang yang menjadi misionaris di 

sebuah paroki di pinggiran kota metropolis besar seperti Sao Paulo.  

 

Saya tidak masuk ke pertanyaan: mengapa? Bagaimana hal itu terjadi? Siapa 

yang bertanggung jawab? dll. Orang lain akan menjawab ini. Hanya saja, saya 

mengajukan pertanyaan pada diri sendiri, dan saya telah menanyakan 

pertanyaan ini pada diri sendiri selama beberapa bulan setelah dimulainya 

pandemi ini: apa yang akan dikatakan Montfort dan apa yang 

akan dilakukan Monfort dalam kenyataan ini? Bagaimana 

kita dapat menjadi misionaris dalam kenyataan ini pada 

hari -hari ini?  Saya tidak punya jawaban: saya hanya berpikir dan menulis 

beberapa pemikiran dan beberapa elemen. Siapa tahu? Mungkin Anda akan 

membantu kami untuk berpikir lebih baik tentang kehadiran kami di bagian ini 

dari Amerika Latin ini. 
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Paus Fransiskus telah menjawab pertanyaan ini dalam beberapa kesempatan: "normal" untuk hari ini dan 

besok tidaklah sama dengan menjadi "normal" pada hari kemarin apalagi selamanya. Kita tidak bisa 

kembali ke yang "lama" karena yang "lama" tidak akan pernah kembali, setidaknya tidak seperti 

sebelumnya. Hari-hari ini, kita berbicara tentang "lagi" setelah pandemi. Tetapi jika yang "baru" ini adalah 

yang "lama" dengan pakaian baru, itu akan sia-sia. Ini adalah logika lama dari "Gattopardo": CHANGE TO 

CHANGE NOTHING, mengubah untuk tidak mengubah apapun. Jadi ñkenormalan baruò harus datang dari 

kita, dari hati kita, dari pertobatan kita (di Aparecida kita banyak berbicara tentang ñpertobatan pastoralò: 

apa yang telah kami lakukan sejauh ini?).  

Namun, kita tidak dapat melakukan seperti yang telah kita lakukan sampai saat ini. Kita telah 

menghabiskan begitu banyak uang untuk membangun gereja, aula besar, pusat pastoral dan pusat lainnya: 

semua sangat membantu dan indah, semua dilakukan dengan banyak cinta dan kasih sayang, dengan 

tanggung jawab, dengan umat kita: dan sek arang ? Apakah semuanya masih berguna? Terkadang kami 

para pastor menangis air mata buaya karena pemasukan rendah dan hutang meningkat! Tapi kami tidak 

pernah kekurangan sesuatu pun di meja makan kami dan di rumah kami! Tidak seperti begitu banyak umat 

kami yang menderita, begitu banyak yang kehilangan nyawa dan banyak yang kehilangan pekerjaan. 

Banyak yang tidak memiliki roti harian mereka di meja makan mereka!  

1. KAPAN KITA AKAN KEMBALI KE HIDUP "NORMAL"?  

 

yx 

Kita telah menghabiskan begitu banyak uang untuk membangun gereja, aula besar, 

pusat pastoral dan pusat lainnya: semua sangat membantu dan indah, semua 

dilakukan dengan banyak cinta dan kasih sayang, dengan tanggung jawab, dengan 

umat kita: dan sekarang ? Apakah semuanya masih berguna? 
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2. YANG HAKIKI  

Saya pikir, kita perlu mengubah cara 

kita berpikir, berpikir tentang nilai -

nilai penting dalam hidup dan selalu 

mencari yang HAKIKI.  Sungguh, teladan yang 

kita miliki adalah pada Pendiri kita yang suci, Santo 

Montfort! Para spesialis dapat mengutip teks dan 

seluruh halaman kehidupan dan karya Santo kita 

tentang: bagaimana dia tahu memilih yang hakiki? 

Bagaimana dengan kita, para murid Montfort, hari 

ini? "HAKIKI" adalah kata yang digunakan dalam 

protokol pengawasan kesehatan: itu harus digunakan 

dalam misi kita, dalam pelayanan pastoral kita dan 

dalam pengalaman komunitas kita. Apakah semua 

yang telah kita lakukan sejauh ini dan cara kita 

melakukannya sudah benar? Apakah itu berfungsi 

untuk menciptakan komunitas para murid dan 

misionaris yang benar-benar Kristiani. Ada begitu 

banyak pertanyaan yang berkecamuk di hati saya, 

begitu banyak pertanyaan yang belum terjawab, 

sehingga saya pikir perlu keberanian untuk bertanya 

dan menyadari bahwa sesuatu yang «baru» harus 

terjadi bahkan jika kita tidak tahu apa itu dan 

bagaimana caranya membuatnya terjadi. 

 

Sebelumnya, itu adalah orang miskin "biasa": hari 

ini adalah orang miskin yang dimiskinkan oleh 

pandemi ini. Yang kaya berhasil menjadi lebih 

kaya dengan mengorbankan yang termiskin. 

Montfort sangat mencintai orang miskin sehingga 

dia menjadi salah satu di antara mereka dan 

menjadi seperti mereka. Orang-orang miskin itu 

adalah orang miskin sehari-hari, t idak bahagia, 

mereka menangis, ya, karena mereka tidak punya 

makanan, tidak ada kesehatan, tidak ada 

pendidikan. "Bukalah pintu bagi Yesus 

Kristus" , teriak Monfort, dan Yesus Kristus 

adalah orang-orang yang: tanpa rumah, tanpa 

tanah, tanpa perawatan, tanpa  makanan, tanpa 

pekerjaan, tanpa pendidikané, tunawisma, anak-

anak terlantar, wanita yang diperkosa, upah yang 

menyedihkan, dieksploitasi, dianiaya, terluka, 

tidak dicintai. Dalam situasi yang dramatis ini, 

sangat indah untuk melihat bahwa SOLIDARITAS 

TELAH MENJADI KEKAYAAN SESUNGGUHNYA 

DARI ORANG-ORANG MISKIN. Aula masuk rumah 

paroki kami telah diubah menjadi RUANG 

PENYELENGGARAAN ILAHI. Orang miskin selalu 

bertambah; mereka selalu menambahkan sedikit 

lebih banyak kuah ke kacang yang kami siapkan. 

"Kenormalan baru" setidaknya akan menjadi hal 

ini untuk seorang Monfortan: kita tidak pernah 

bernegosiasi dengan kehidupan orang miskin kita. 

Mereka adalah favorit dan pilihan istimewa kita. 

Kita bisa saja akan dituduh komunis karena itu, 

tentu saja, tetapi piliha n utama bagi orang miskin, 

itu adalah Injil dan itu adalah Montfort.  

 

3. KEBERPIHAKAN KEPADA ORANG 

MISKIN  

Kami telah sampai pada titik di mana orang-orang 

di komunitas kami yang tidak pernah memiliki 

masalah pangan di rumah, sekarang malu untuk 

meminta sekeranjang sembako.  
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4. MISIONARIS: KELILING ATAU DI TEMPAT?  

Kita juga bisa digambarkan sebagai seorang ñpeziarah yang selalu ada di tempatò. Memang benar bahwa 

Monfort, dalam beberapa tahun kehidupan kerasulannya, berhasil menyelesaikan lebih dari 200 misi paroki 

dan misi umat, menyusuri banyak kilometer, tetapi ap a yang akan dia lakukan hari ini? Kita tidak bisa lagi 

saling berkunjung. Kita harus tinggal di rumah entah sampai berapa lama; pertemuan, dll harus dihindari. 

Di sisi lain, dalam kehidupan misioner atau pastoral, kita menemukan banyak keluarga berduka yang 

kehilangan satu atau lebih orang yang dicintai karena Covid-19. Karena tindakan kesehatan, kerabat tidak 

diizinkan untuk melihat anggota keluarga yang meninggal; sebab dia dibawa langsung dari rumah sakit ke 

pemakaman tanpa izin untuk upacara pemakaman, tanpa doa pemakaman.  

 

Kami juga memiliki banyak orang yang berhasil mengalahkan virus dengan berhasil keluar dari unit 

perawatan intensif di mana mereka diintubasi selama beberapa minggu. Semua orang ini memiliki 

kelanjutan hidup yang sulit dan kelanjutan y ang serius: mereka membutuhkan bantuan, mereka ingin 

melepaskan diri dari beban itu karena apa yang telah mereka alami itu mengerikan sifatnya. Begitu banyak 

orang yang membutuhkan kehadiran kita. Di masa pandemi ini, kita melihat banyak orang telah kehila ngan 

RASA HIDUP, kenikmatan hidup dan cinta. Jumlah kasus bunuh diri meningkat di mana-mana, bahkan di 

kalangan para imam. Apa yang harus dilakukan, menghadapi hilangnya makna hidup ini? Ini mungkin 

bukan tentang melakukan, tetapi tentang MENDENGARKAN, meluangkan waktu atau membuang waktu 

untuk mendengarkan, berhenti berbicara dan duduk untuk mendengarkan. Tidak masalah jika jadwalnya 

terburu-buru. Kita perlu menemukan kembali kedekatan kita dengan keluarga yang ditinggalkan dan 

kemudian mengatur misi HARAPAN dan bagi mereka yang tertekan, kita perlu lebih dekat dan 

MENDENGARKAN. Harapan dan mendengarkan adalah bagian dari misi kita hari-hari ini. 
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5. KELUARGA, GEREJA DOMESTIK -  KOMUNITAS KECIL -  LINGK UNGAN  

 

Dulu, seperti juga sekarang, «doa keluarga» 

merupakan sebuah pengalaman yang sangat 

indah. Sekarang, tampaknya, umat kita telah 

menemukan kembali kemauan dan kesetiaan 

mereka dalam doa dan kehidupan spiritual yang 

lebih dalam disertai dengan pengetahuan yang 

lebih meningkat dan lebih baik tentang 

kebenaran-kebenaran iman kita.  

 

Umat kita memiliki Alkitab di tangan dan hati 

mereka, siap untuk berangkat segera setelah 

kenyataan memungkinkan. Di sini, St. Montfort 

kita, akan sangat bahagia: berapa banyak waktu 

yang dia curahkan untuk keintiman dengan 

Tuhan! Waktu yang dikhususkan untuk Tuhan 

tidak akan pernah menjadi waktu yang terbuang! 

Saya ragu bahwa saat-saat perkumpulan dan 

pertemuan besar umat di gereja-gereja kita, 

disertai prosesi yang melibatkan banyak orang, 

dll., akan kembali dengan cepat. 

Maka, keluarga akan menjadi tempat 

istimewa pertemuan i man. Dan 

dengan keluarga, akan ada 

komunitas yang agak kecil atau 

komunitas akar rumput: lingkungan. 

Sebagai misionaris, saya pikir kita 

perlu keluar dari rumah kita dan 

gereja induk kita untuk bertemu 

komunitas kecil yang merayakan dan 

menguatkan kita seb agai murid dan 

misionaris.   

Kita harus menemukan cara-cara baru 

berevangelisasi, persiapan dan perayaan 

sakramen; menawarkan ruang untuk doa dan 

bimbingan rohanié Ada begitu banyak tantangan 

di masa pandemi ini: kreativitas, keberanian untuk 

berubah dan keberanian untuk berinisiatif untuk 

menemukan yang baru dan yang lebih baik harus 

selalu menyertai kita. 

yx 

Sekarang, tampaknya, 

umat kita telah 

menemukan kembali 

kemauan dan kesetiaan 

mereka dalam doa dan 

kehidupan spiritual yang 

lebih dalam disertai 

dengan pengetahuan yang 

lebih meningkat dan lebih 

baik tentang kebenaran-

kebenaran iman kita. 
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Untuk mengakhiri: saya pikir dan saya terus berpikir banyak tentang cara baru kehadiran Montfortan di 

antara umat kita dan bagaimana menjadi misionaris dalam realitas baru ini. Saya tidak punya cukup 

jawaban dan beberapa resep. Saya masih tidak tahu bagaimana memulihkan semua orang yang tercerai-

berai selama pandemi ini dan terutama KAUM MUDA: ya, bagaimana cara 

mengem balikan orang -orang muda?  Apakah kaum muda suka ñmenontonò Misa di Facebook 

atau di televisi? Dan bagaimana melanjutkan pertemuan, kedekatan, pelukan, tanpa rasa takut akan 

keramaian? Tidak semua orang akan kembali tentu saja! Dan gereja yang dulu harus KELUAR sepanjang 

waktu, sekarang harus bergerak lebih berani lagi.  

 

Saya pikir, bagi saya, seperti bagi banyak imam dan pekerja pastoral, masa pandemi ini bukanlah masa 

istirahat. Tapi itu adalah waktu untuk menemukan kembali diri sendiri, untuk menderita, me mbuat 

kesalahan, takut. Jadi sekarang semua orang mengharapkan kita untuk berani .... Perhatikan! Ini terjadi 

juga. Fakta membuka dan menutup gereja, mempersiapkan atau tidak mengetahui bagaimana 

mempersiapkan agenda pastoral atau kalender perayaan, karena kita tidak tahu apakah kita akan mampu 

melaksanakannya ... Namun kita dipanggil segera setelah itu, karena yang satu 

kehilangan seseorang dalam keluarganya, yang lain dirawat di rumah sakit, 

yang lain dalam perawatan intensif, yang lain diintubasi, yang l ain pergi ke 

kuburan ... Pastor itu juga seorang manusia: ia menderita dan menangis 

bersama umatnya. Itu sangat sulit bagi mereka, tetapi bagi kami para imam 

hal itu juga sama. Bukankah kita bersama?   ʉ


